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MAKNA PERSAHABATAN DALAM NOVEL DENGARKAN NYANYIAN ANGIN KARYA HARUKI MURAKAMI  
Firda Amalia1, Kadek Dristiana Dwivayani2
Abstrak
Dengarkan Nyanyian Angin menggambarkan tentang protagonis 21 tahun "Aku", bersama dengan temannya Nezumi (Rat), secara tertata mendiskusikan halhal mengenai kehidupan mereka. "Aku" seseorang mahasiswa jurusan biologi disalah satu universitas Tokyo, yang kembali ke daerah tempatnya tinggal sepanjang liburan semesternya selama 18 hari "Aku" menggambarkan kisahnya kepada Nezumi serta seseorang wanita yang berjari 4. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna persahabatan dalam novel Dengarkan Nyanyian Angin karya haruki murakami. Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini adalah analisis Ferdinand De Sausure. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam novel Dengarkan Nyanyian Angin karya Haruki Murakami terdapat 3 unsur persahabatan antara Aku dan Nezumi, yaitu persahabatan karena manfaat dimana mereka saling memberikan manfaat atau saling membutuhkan dalam persahabatan mereka yang terdiri dari 6 kutipan, persahabatan karena kesenangan dimana mereka saling berbuat sesuatu yang membuat mereka senang yang terdiri dari 3 kutipan dan persahabatan karena kebaikan dimana hubungan antara Aku dan Nezumi memberikan rasa saling peduli yang tergambar dalam 4 kutipan tiap konsep semiotika Ferdinand De Saussure dengan pola psikologi komunikasi interpersonal dari makna persahabatan dari Aku, Nezumi dan Jay.
Kata Kunci: Makna Persahabatan, Novel Dengarkan Nyanyian Angin, Haruki Murakami, Semiotika.
Pendahuluan
Karya sastra merupakan hasil tulisan, penyajian tentang hasil pemikiran, gagasan, ataupun gagasanyang hendak disampaikan pengarang kepada pembacanya dalam wujud prosa, puisi, drama imajiner serta novel ataupun non-novel. Dalam suatu karya sastra pasti memiliki peranan serta arti yang berkaitan dengan unsurunsur penyusun karya sastra tersebut. Tetapi peranan serta arti ini terkadang masih susah buat dikaji sebab selalu terkesan ambigu serta tidak jelas, sebab karya sastra yang sesungguhnya tercipta dari imajinasi pengarang yang maknanya terkadang tidak dimengerti oleh pembaca. 
Salah satu karya sastra ialah novel. Novel ialah karya kesusastraan yang melukiskan kehidupan seorang serta ditulis oleh pengarangnya. Novel bahkan dinilai sanggup menginspirasi pembacanya buat melaksanakan aksi. Sebab cerita yang disajikan dalam novel tersebut ialah gambaran dari kehidupan manusia. Perihal inilah yang membuat pembaca terkadang terjebak dalam alur yang dibayangkan oleh penulis. Novel ialah hasil buatan seni, sastrapun merupakan bagian dari budaya, salah satu hasil seni mempunyai arti dalam kehidupan, paling utama dalam kaitannya dengan budaya. Novel memiliki faktor kemolekan, yang bisa menghibur, menyegarkan, emosional, menarik atensi serta menyegarkan khalayak. 
Menekuni novel memerlukan teori. Salah satu filosofi yang bisa dipakai buat menelaah novel yakni kajian semiotika. Semiotika merupakan ilmu yang menekuni isyarat yang tercantum dalam kehidupan orang serta arti dibaliknya. Semiologi ataupun semiotika merupakan sebutan yang merujuk pada ilmu yang sama. Sebutan semiotika lebih menyebar di Eropa  sebaliknya semiotika lebih universal digunakan oleh para ilmuwan Amerika. Sebutan ini berasal dari kata Yunani semeion yang berarti "tanda" ataupun "sign" dalam bahasa Inggris, itu merupakan riset tentang sistem tanda yakni bahasa, kode, sinyal serta lain- lain. Semiotika secara universal didefinisikan teori filosofis universal yang berkaitan dengan penciptaan tanda serta simbol suatu bagian dari sistem pengkodean yang digunakan buat mengantarkan data (Alex Sobur, 2004: 95). 
Dengarkan Nyanyian Angin menggambarkan tentang protagonis 21 tahun "Aku", bersama dengan temannya Nezumi (Rat), secara tertata mendiskusikan halhal mengenai kehidupan mereka. "Aku" seseorang mahasiswa jurusan biologi disalah satu universitas Tokyo, yang kembali ke daerah tempatnya tinggal sepanjang liburan semesternya selama 18 hari "Aku" menggambarkan kisahnya kepada Nezumi serta seseorang wanita yang berjari 4. Tempat yang mereka kunjungi untuk bersantai merupakan di bar dengan rokok serta bir. Nezumi ialah sahabatnya yang kaya yang membuatnya resah. “Mengapa dengan kaya? bukankah itu sesuatu keuntungan?” Nezumi memaknainya itu dengan sesuatu ancaman. Pernah sekali "Aku" menyelamatkan seseorang perempuan pingsan yang mabuk dan pada akhirnya bersahabat dengan perempuan itu seraya menggali nilai dari persahabatan mereka. Tetapi akhir dari kisah mereka berpisah serta memilah jalur mereka sendiri.
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, “Makna Persahabatan Dalam Novel Dengarkan Nyanyian Angin Karya Haruki Murakami”
Rumusan Masalah


Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalahnya adalah: “Bagaimana makna persahabatan dalam novel Dengarkan Nyanyian Angin karya haruki murakami?”
Tujuan Penelitian


Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan makna persahabatan dalam novel Dengarkan Nyanyian Angin karya haruki murakami.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat akademis Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pengembangan Ilmu Komunikasi dan memberi manfaat dalam perkembangan teori semiotika
2. Manfaat praktis Penelitian ini bisa dijadikan selaku aksesoris untuk pengajaran Ilmu Komunikasi serta sebagai literatur tambahan. Penelitian  bisa dijadikan sebagai manfaat dalam pengembangan kerja praktisi semiotika, yaitu dosen dan mahasiswa. Dan untuk mahasiswa dapat memahami dan mengetahui teori semiotika dan cara penerapannya pada karya sastra serta diharapkan bisa dijadikan permulaan untuk penelitian berikutnya.
Kerangka Dasar Teori
Semiotika
Semiotika ialah teknik analisis yang dipakai untuk menjelaskan sebuah tanda. Seperti halnya tanda-tanda dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan etimologis, semiotika dalam bahasa Yunani adalah semeion yang artinya “tanda”. Tanda diartikan sebagai suatu yang secara umum merupakan konvensi sosial yang sebelumnya telah ditetapkan, sehingga dipandang mewakili suatu yang lainnya. Berdasarkan terminologis, semiotika diartikan sebuah ilmu yang mempelajari berbagai obyek, kejadian dari banyaknya budaya dalam sebuah tanda. 
Menurut Pawito (2007: 155) analisis semiotika (semiotical analysis) yaitu teknik atau cara untuk menganalisis dan menyampaikan makna-makna pada tanda-tanda yang ada pada suatu paket tanda-tanda teks ataupun pesan. Pesan yang dimaksud merupakan keseluruhan bentuk dan sistem tanda (sign) pada media massa (seperti paket pada tayangan televisi, iklan, sandiwara radio, film dan karikatur media cetak) ataupun yang ada di luar media massa (seperti candi, karya lukis, monumen dan patung).
Teori Semiotika Berdasarkan Sudut Pandang Ferdinand De Saussure

Bila terdapat yang layak disebut selaku pendiri linguistik modern, itu merupakan ahli Swiss serta figur besar Ferdinand de Saussure. Saussure lahir di Jenewa pada tahun 1857 dari suatu keluarga yang populer di kota itu sebab kesuksesan objektif mereka. Tidak hanya pakar bahasa, Saussure pula pakar bahasa Indonesia, Eropa, serta Sansekerta yang jadi sumber inovasi spiritual di aspek ilmu sosial serta humaniora. Saussure memanglah populer serta banyak dibahas sebab filosofi tandanya. 
Walaupun ia tidak sempat mencetak pemikirannya dalam suatu novel, murid- muridnya menata catatan itu jadi suatu garis besar. Bagi Saussure, ciri terdiri dari suara serta gambar, serta bila terdapat yang bisa disebut selaku penggagas linguistik modern, itu merupakan sarjana serta karakter Swiss yang hebat, Ferdinand de Saussure. Saussure lahir di Jenewa pada tahun 1857 dari suatu keluarga yang populer di kota itu sebab kesuksesan objektif mereka. Tidak hanya pakar bahasa, Saussure pula pakar bahasa Indonesia, Eropa, serta Sansekerta yang jadi sumber inovasi spiritual di aspek ilmu sosial serta humaniora. Saussure diketahui serta banyak diperbincangkan sebab dalam teorinya ciri disebut signifier ataupun ciri serta rancangan bunyi serta gambar diucap signified. Dalam komunikasi, seorang memakai ciri buat menyampaikan arti dari sesuatu subjek, serta orang lain menafsirkan ciri tersebut. Subjek Saussure disebut referen. Saussure menafsirkan“ objek” selaku referensi serta menyebutkannya selaku faktor tambahan dalam cara pemaknaan. Contoh: Saat orang mengucapkan kata" anjing" (indikator) dengan suara bentakan, itu pertanda kecelakaan (indikator). Bagi Saussure, indikator serta petanda ialah satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, semacam 2 bagian selembar kertas. Tanda merupakan kesatuan wujud indikator dengan buah pikiran ataupun ciri (penting). 
Dengan kata lain, tanda ialah suara ataupun catatan yang bermakna. Oleh sebab itu, indikator merupakan pandangan material dari bahasa apa yang didengar serta apa yang ditulis ataupun dibaca. Kepribadian ialah gambar, pandangan ataupun rancangan. Bagian mental bahasa amat tidak berarti. Perlu dicermati kalau dengan ciri linguistik yang aktual, kedua faktor itu tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Ciri linguistik senantiasa mempunyai 2 pandangan: buat menandai ataupun men catat; indikator ataupun yang ditandakan. Indikator tanpa petanda tidak berarti apa- apa, jadi itu bukan ciri. Di bagian lain, tidak bisa jadi buat menengahi ataupun menangkap yang ditandakan dengan cara terpisah dari yang ditandakan; Marked ataupun yang diisyarati memiliki ciri itu sendiri alhasil ialah aspek linguistik Menurut opini Saussure, bahasa merupakan sistem ciri serta tiap ciri terdiri dari 2 bagian, ialah indikator serta petanda.  

Novel
Novel diucap Novelle dalam bahasa Italia, Novelle dalam bahasa Jerman serta Romawi dalam bahasa Inggris, serta sebutan ini masuk ke Indonesia. Cerpen bisa dimaksud dengan cara harfiah selaku narasi pendek serta setelah itu dimaksud selaku cerita pendek prosa. Novel merupakan buatan fantasi yang terbuat dengan mengkonstruksi bagian- bagian, ialah dalam serta eksternal. Fiksi pula dimaksud selaku artikel delusif dalam wujud prosa, yakni bentuk cerita mengenai kehidupan seseorang terhadap orang-orang yang berada di sekitarnya yang lebih menunjukan sisi kepribadian dan karakter orang tersebut (Nurgiyantoro, 2010:9). 
Susanto (2012:32) menganggap kalau ciptaan kesusastraan( syair, novel, serta cerpen) merupakan karya delusif, fantasi, serta ekspresif pengarang. Fiksi ialah produk imajinasi, fantasi serta imajinasi penciptanya. Karya fantasi yang sangat terkenal saat ini ialah novel serta cerpen( cerpen). Novel serta cerpen merupakan 2 wujud fiksi yang pula diketahui selaku fantasi, walaupun novel dianggap sama dengan fiksi apalagi pada awal mulanya. Novel merupakan wujud sastra fiksi terkini.
Karakteristik Novel

Menurut Hidayati (2009:22) menjelaskan novel 5 sudut, yakni adanya keterkaitan dalam bentuk pengutaraan, keterkaitan pada jenis pilihan struktur, isi selaku sumber arti narasi, watak yang melainkan bacaan ini dengan bacaan yang lain, dan bentuk yang memuat bentuk- bentuk pembangun novel itu sendiri, selanjutnya uraiannya: a) bersumber pada bentuknya, novel ditulis dalam wujud prosa serta faktor puitis dapat dimasukkan sepanjang unsur tersebut berkaitan dengan bahasanya. b) dari segi jenis, novel cenderung menampilkan gaya naratif karena novel mengutamakan unsur naratif untuk menggambarkan perilaku cerita. c) isi novel pada hakikatnya menyajikan gambaran kehidupan dan kehidupan batin para tokoh saat mereka mengarungi dunia dan masyarakatnya. d) bahwa novel itu fiksi, imajiner. e) selaku sesuatu karya novel mempunyai krangka, serta krangka yang penting merupakan alur, penokohan, serta insiden.
Persahabatan
Menurut Aristoteles dalam Anofrina (2014), Terdapat 3 jenis pertemanan ialah pertemanan bersumber pada utilitas, kebahagiaan serta kebajikan. Pertemanan yang bersumber pada kemanfaatan, dimana kedua orang yang jadi sahabat cuma membutuhkan manfaat atau khasiat( timbal balik) satu sama lain serta seluruh orang membutuhkan timbal balik atau manfaat yang sebanding. Yang kedua, ialah pertemanan bersumber pada kesenangan, di mana 2 orang masuk ke dalam ikatan pertemanan bersumber pada kesenangan. Yang terakhir, ialah pertemanan yang dilandasi kebajikan, di mana kedua koyak pihak silih menganggap dengan baik dengan integritas serta kasih cinta, baik buat kita, bagus pula buat kawan.
Fungsi Persahabatan
Menurut Gottman serta Parker dikutip Dariyo (2004:130) melaporkan kalau terdapat 6 fungsi pertemanan ialah:
a. Pertemanan
Pertemanan merupakan peluang seorang buat berperan selaku sahabat untuk orang lain kala mereka melaksanakan sesuatu. Selaku seseorang kawan, ini berarti berkenan berikan serta mempertaruhkan waktu, daya serta bisa jadi bayaran untuk kebaikan yang lebih besar.
b. Stimulasi Kompetensi

Pada hakikatnya pertemanan memicu seorang buat tingkatkan kemampuan dirinya sebab diberi peluang dalam suasana sosial. Artinya lewat pertemanan seorang mendapatkan data yang menarik, memicu kemampuan, bakat ataupun atensi buat bertumbuh dengan bagus.
c. Dukungan Fisik

Kehadiran fisik seorang ataupun sahabat tingkatkan angka dikala mengalami permasalahan krisis. Kehadiran dengan cara fisik membuktikan kemauan buat membagikan waktu, daya ataupun dorongan yang bisa mengangkut antusias hidup. Itulah penyebabnya orang sakit menginginkan atensi serta kasih cinta dari teman- temannya, bahkan ketika mereka telah dilayani dan dikunjungi oleh kerabatnya.

d. Dukungan Ego

Walaupun seseorang dipandang ahli, tetap saja seseorang bisa mersakan tertekan, stress atau mudah putus asa. Seakan-akan keahliannya tidak berguna pada saat mengalami kondisi tersebut. Untuk itu, persahabatan mampu menhgatasi hal-hal tersebut dengan adanya perhatian dan dukungan terhadap ego seseorang.
e. Perbandingan Sosial

Persahabatan menawarkan berbagai peluang dalam menunjukkan kemampuan, bakat, minat dan keahlian. Bersumber pada kondisi interaksi sosial pertemanan, seorang mau dinilai, diperoleh, diyakini serta diakui selaku orang yang mampu dalam hal tertentu. Namun, dalam persahabatan tidak akan mengkritik kelemahan satu sama lain.
f. Intimasi/afeksi

Persahabatan yang sejati yakni kehangatan, kedekatan dan ketulusan antara sesama. Karena pada dasarnya setiap orang menghormati, percaya dan menghargai orang lain dan tidak ada sekalipun ingin menghianati satu dengan yang lainnya. Baik bersama atau sendiri, setiap individu yang bersahabat merasa dekat, dipercaya, dan diterima pada kelompok sosial. Bahkan ketika terdapat perbandingan pandangan, tindakan, ataupun sikap, perbandingan itu jadi dasar buat merasakan perlunya dukungan emosional serta dukungan sosial timbal balik untuk menjaga kedekatan, kehangatan dan keintiman.
    Pengertian Makna

Makna merupakan bagian yang tidal terpisahkan dari semantik serta senantiasa menempel dari apa saja yang kita tuturkan. Ferdinand de Saussure dalam Abdul Chaer (2009: 286), makna selaku penafsiran ataupun rancangan yang dipunyai ataupun ada pada sesuatu ciri linguistik. Makna merupakan hubungan antara bahasa dengan dunia luar yang disepakati bersama oleh pemakai bahasa sehingga dapat saling dimengerti (Aminuddian, 1998: 50). Menurut Abdul Chaer (2009: 8) Makna selaku penghubung bahasa dengan dunia luar cocok dengan perjanjian para penggunanya alhasil bisa saling dipahami. Arti memiliki 3 tingkatan kehadiran, ialah: Makna selaku penghubung bahasa dengan dunia luar cocok dengan perjanjian para penggunanya alhasil bisa saling dipahami. Arti memiliki 3 tingkatan kehadiran, ialah
a. Pada tingkatan pertama, Arti jadi isi dari sesuatu wujud kebahasan.

b. Pada tingkatan Kedua, Arti jadi isi dari sesuatu keabsahan

c. Pada tingkatan Ketiga, Arti jadi isi Komunikasi yang sanggup menghasilkan data khusus
Pada tingkatan awal serta kedua arti diamati dari bidang hubungannya dengan penutur, sebaliknya pada tingkatan ketiga arti lebih dipusatkan pada arti dalam komunikasi
Psikologi Komunikasi


Menurut George A. Miller dalam Rika Devianti (2018), Psikologi komunikatif merupakan ilmu yang bermaksud buat menggambarkan, memperhitungkan, serta mengatur insiden psikologis serta sikap komunikatif orang. Insiden psikologis merupakan cara yang memediasi rangsangan serta asumsi (mediasi dorongan internal) yang terjalin selaku dampak dari komunikasi yang berjalan lalu menembus. Sikap atau aksi laris merupakan apa yang terjalin kala orang berkomunikasi. Dekripsi berarti menganalisa kenapa komunikasi itu dapat terjalin.  
Perkiraan berarti membuat generalisasi khusus mengenai sekumpulan sikap yang berhubungan dengan situasi intelektual khusus, jadi kita memperhitungkan tipe sikap apa yang akan terjalin ketika suatu dorongan diserahkan pada orang dengan karakter intelektual khusus. Kontrol berarti kita bisa memalsukan apakah kita membutuhkan dampak khusus dari komunikasi yang berjalan ataupun tidak. 
Komunikasi merupakan insiden sosial. Psikologi komunikatif bisa ditugaskan buat psikologi sosial. Oleh sebab itu, psikologi sosial pula ialah pendekatan psikologi komunikasi. Kala orang berhubungan serta pengaruhi satu serupa lain, inilah yang sesungguhnya terjalin:
a. Cara Belajar yang mencakup pandangan kognitif serta pandangan afektif

b. Cara Penyampaian serta pendapatan lambang- lambang( Komunikasi)

c. Metode Adaptasi diri semacam pemasyarakatan, pengenalan, permainan kedudukan, antisipasi, agresi, serta serupanya.
Definisi Konsepsional

Arti konseptual merupakan rancangan yang menghalangi uraian mengenai suatu. Tujuan dari arti sebutan ini merupakan buat memperjelas rancangan yang dipakai dalam riset serta buat menjauhi kesalahpahaman. 
Makna adalah hubungan antara bahasa dengan dunia luar yang disepakati bersama oleh pemakai bahasa sehingga dapat saling dimengerti (Aminuddian, 1998: 50). Persahabatan adalah seorang teman yang sangat dekat pada diri kita dibandingkan teman-teman lain dan dapat diterima sebagai seseorang yang bisa dipercaya sepenuhnya serta dapat saling memaafkan. Dengan adanya sahabat, orang bisa merasakan nikmatnya saling pengertian dengan sesama dan bisa menghilangkan rasa kesepian (Sudo, 2011:88) 
Novel ialah cerita imajinasi berbentuk prosa terdiri dari susunan cerita pengalaman hidup seseorang dengan sesama yang berada di sekitar lingkungannya dengan memperlihatkan karakter orang tersebut (Kosasih, 2012:60).
Metode Penelitian

Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan penyajian analisis semiotika Ferdinand De Saussure. Menurut Sugiyono (2013:9) jenis penelitian kualitatif yakni: 
Jenis penelitian ini didasarkan pada filosofi postpositivisme yang menekuni situasi obyek alam (bertentangan dengan penelitian), dimana periset selaku instrumen kunci, metode pengumpulan informasi dilakukan lewat triangulasi (kombinasi) serta analisa informasi. bersifat induktif atau kualitatif serta hasilnya Riset kualitatif lebih menekankan relevansi dari abstraksi.
Fokus Penelitian
Fokus Penelitian ini penting untuk dilakukan penentuan fokus permasalahannya terlebih dahulu agar bisa sejalan dengan tujuan dalam penelitian ini dan mencegah terjadinya perluasan masalah. Untuk itu fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tekhnik Pengumpulan Data

1. Data primer pada penelitian ini yakni data yang bersifat kualitatif yang diambil dari kutipan teks dari novel Dengarkan Nyanyian Angin Karya Haruki Murakami yang merupakan novel pertama yang terdiri dari 119 halaman dan dianalisis dengan konsep semiotika Ferdinand De Saussure yakni signifiant serta significadapun data ini diperoleh dari objek permasalahan dalam penelitian.

2. Data sekunder pada penelitian ini yakni data kepustakaan yang mendukung dalam penelitian ini yang diperoleh dari jurnal, karya ilmiah, sumber internet dan buku-buku.

Tehnik Analisis Data

Langkah ini ialah langkah yang amat berarti ataupun utama dalam sesuatu analisis. Karena itu dalam menganalisa informasi, periset mementingkan pada metode kerja semiotika Ferdinand De Saussure. Menurut Sugiarti, Eggy Fajar dan Arif Setiawan (2020: 87) menjelaskan Pada langkah awal analisa informasi, data riset yang digabungkan sudah ada. Saat sebelum menganalisa informasi, butuh buat menyiapkan serta menata data sesuai. Keadaan yang dilakukan merupakan selaku berikut:
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Gambaran Novel Dengarkan Nyanyian Angin Karya Haruki Murakami
Novel Listen to the Song of the Wind menceritakan mengenai anak belia yang berkonflik dengan nilai- nilai konvensional serta modern yang legal di Jepang pada 1960- an serta 1970- an. Haruki Murakami dengan gampang melukiskan kepribadian anak belia Jepang yang menentang kemapanan serta tidak mempunyai visi era depan yang sempurna. Novel Haruki Murakami, Listen to the Song of the Wind, merupakan novel pertamanya yang memenangkan Apresiasi Kesusastraan Gunzo pada tahun 1979. 
Seperti yang tercatat di sinopsisnya, novel ini menceritakan mengenai tokoh“ Aku” yang berumur kurang lebih 21 tahun. Novel ini menceritakan mengenai kepribadian I, yang dikala itu sedang berada di Jepang dalam liburan jauh musiman. Roman ini pada dasarnya menggambarkan kisahnya sendiri dengan style yang umumnya otobiografi. Narasi yang dikisahkan kepribadian aku tidak sangat dangkal ataupun suram serta tidak sangat menarik. Yang eksklusif dari narasi itu ialah mantan pacarnya. Tetapi, cerita terakhirnya sedemikian itu menarik serta membuat para pembaca takjub.
Hasil Penelitian


Dalam riset ini, analisa informasi berhubungan dengan fokus riset ialah. pentingnya pertemanan. Analisa semiotika bersumber pada filosofi penanda ataupun analisa petanda Ferdinand De Saussure dalam novel Listen to the Singing of the Wind buatan Haruki Murakami. Pertemanan yang kita bahas disini merupakan pertemanan antara" saya" serta Nezumi atau si tikus. Oleh sebab itu, riset hanya berpusat pada interaksi serta perbincangan antara" aku" serta nezumi atau tikus. Bagi Aristoteles, pertemanan terdiri dari 3 faktor, ialah faedah (manfaat atau keinginan), nafsu( kebahagiaan), serta kebajikan (kebaikan).
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis terdapat tiga unsur persahabatan pada novel Dengarkan Nyanyian Angin dengan peranan psikologi komunikasi, yaitu sebagai berikut:
4.3.1 Persahabatan Karena Manfaat


Meskipun keluarga nezumi terbilang cukup kaya, tiap kali kusebut hal itu nezumi akan berkilah, “Itu bukan salahku.” Adakalanya, yah, saat terlalu banyak minum bir, aku berujar, “Ah, nggak. Itu salahmu.” Setelah berkata demikian pasti aku menjadi tidak enak hati, karena dalih nezumi memang ada benarnya. 
Kutipan tersebut menjelaskan Aku merasa bersalah kepada Nezumi akan apa yang sudah diucapkannya kepada Nezumi dan takut akan membuat Nezumi Kecewa. Hal tersebut menjelaskan bahwa Perkata seringkali tidak mempunyai maksud yang sama untuk tiap orang serta bisa membatasi cara komunikasi. Kedudukan psikologi komunikasi dalam ikatan antarmanusia ialah sanggup membuat ikatan bersumber pada pemicu permasalahan serta upaya pemecahan permasalahan, menjawab permasalahan dengan cara terencana serta pas..
4.3.2 Persahabatan Karena Kesenangan (Pleasure)
“Hei, bagaimana kalau kita membentuk tim? Tentu semua akan berjalan lancar.” “Pertama-tama apa yang akan kita lakukan?” “Minum bir yuk.” Kutipan tersebut merupakan salah satu sifat dari persahabatan pleasure dimana Aku dan Nezumi merasa senang bersama-sama membuat persahabatan mereka semakin dekat satu sama lain sambil menikmati bir. Peran psikologi komunikasi dalam kutipan tersebut dimana interaksi yang dilakukan oleh Aku dan Nezumi mengkomunikasikan perkembangan suatu hubungan dengan merencanakan apa yang akan dilakukan selanjutnya.

4.3.3 Persahabatan Karena Kebaikan (virtue)

Setelah itu aku mengutip paket vinil serta menyerahkannya pada Nezumi. "Apa itu?" "Hadiah ulang tahunmu." "Ulang tahunku bulan depan." "Saya tidak akan terletak di sini bulan depan." Nezumi berasumsi sejenak sembari senantiasa menggenggam bungkusan itu. “Begitu ya, sepi deh kalau kamu nggak ada” kata Nezumi sambil membuka bungkusan.” 
Pada kutipan tersebut menjelaskan bahwa Aku memberikan hadiah ulang tahun kepada Nezumi sahabatnya walaupun belum waktunya. Kesan dari petanda pada kutipan tersebut menjelaskan bahwa Nezumi merasa sedih harus berpisah. Hal tersebut menjelaskan bahwa Nezumi akan merasa rindu kepada sahabatnya.
Adapun peran psikologi komunikasi pada kutipan tersebut adalah menolong memecahkan permasalahan. Penanganan permasalahan interpersonal dalam psikologi komunikatif cuma bisa jadi terjalin bila komunikasi bisa berjalan dengan cara efisien.
PENUTUP
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Bersumber pada hasil riset BAB IV serta pengerjaan data dengan tata cara analisa semiotika Ferdinand De Saussure memakai bentuk komunikasi interpersonal. Penulis merumuskan kalau rancangan indikator serta petanda dalam novel Listen to the Song of the Wind karya Haruki Murakami merepresentasikan indikator serta petanda selaku satu kesatuan ciri. Ciri merupakan wujud sebaliknya yang ditandakan merupakan rancangan. Dengan begitu, keduanya membuat ciri yang mempunyai maksud ataupun arti. Dalam novel Dengarkan Nyanyian Angin karya Haruki Murakami terdapat 3 unsur persahabatan antara Aku dan Nezumi, yaitu persahabatan karena manfaat dimana mereka saling memberikan manfaat atau saling membutuhkan dalam persahabatan mereka yang terdiri dari 6 kutipan, persahabatan karena kesenangan dimana mereka saling berbuat sesuatu yang membuat mereka senang yang terdiri dari 3 kutipan dan persahabatan karena kebaikan dimana hubungan antara Aku dan Nezumi memberikan rasa saling peduli yang tergambar dalam 4 kutipan, dengan kaitannya pada peran psikologi komunikasi dalam setiap kutipan dalam novel Dengarkan Nyanyian Angin karya Haruki Murakami.

Saran
Tidak hanya kesimpulan, dalam bab ini peneliti berupaya membagikan kontribusinya pada publik yang ikut serta dalam disertasi serta pula pada mereka yang hendak jadi materi rujukan di era depan. Anjuran penulis merupakan selaku berikut:

1. Bagi mahasiswa program studi ilmu komunikasi diharapkan mampu mengembangkan ilmu pengetahuannya dengan mengkaji dan meneliti novel Dengarkan Nyanyian Angin karya Haruki Murakami dengan metode amatan yang berlainan ataupun dengan metode yang serupa namun novel yang berlainan.
2. Peminat sastra, khususnya mahasiswa yang menguasai sesuatu karya kesusastraan, diharapkan aktif menekuni serta menganalisa karya kesusastraan, khususnya novel, buat meningkatkan apresiasinya.
3. Telah selayaknya penjelasan artikel ini tidak cuma jadi kritik objektif untuk penulis serta pembaca, namun bisa membagikan hikmah ilmiah serta dijadikan pelajaran bernilai dalam mengalami kasus kehidupan.
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